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Abstract 

 

This study aims to determine the relationship between emotional intelligence and 

mathematics learning outcomes of fifth-grade students at UPT SPF SD Negeri 

Sangir. Using the ex-post facto method with a sample of 31 students, data were 

collected through psychological scales and documentation of learning outcomes. 

Analysis was conducted using the Linearity Test with F-Test and Hypothesis 

Testing through SPSS version 30. The results show that students' emotional 

intelligence falls into the moderate category, with an average score of 200% and 

a percentage of 35.4%. The highest indicator is building social relationships 

(91.11%), while the lowest are recognizing emotions (68.63%) and managing 

emotions (68.71%). Although students' mathematics learning outcomes are 

excellent, with an average score of 82.55 and a percentage of 45%, regression 

analysis shows no significant relationship between emotional intelligence and 

learning outcomes (sig. 0.503 > 0.05). Thus, emotional intelligence does not 

have a significant relationship with students' mathematics learning outcomes. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional dengan hasil belajar matematika 

siswa kelas V di UPT SPF SD Negeri Sangir. Menggunakan metode ex-post facto dengan sampel 31 siswa, 

data dikumpulkan melalui skala psikologi dan dokumentasi hasil belajar. Analisis menggunakan Uji 

Linieritas dengan Uji F dan Uji Hipotesis melalui SPSS versi 30. Hasil penelitian menunjukkan kecerdasan 

emosional siswa berada pada kategori sedang dengan rata-rata nilai 200% dan persentase 35,4%. Indikator 

tertinggi adalah membangun hubungan sosial (91,11%), sedangkan terendah adalah mengenali emosi 

(68,63%) dan mengelola emosi (68,71%). Meskipun hasil belajar matematika siswa sangat baik dengan rata-

rata nilai 82,55 dan persentase 45%, analisis regresi menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara 

kecerdasan emosional dan hasil belajar (sig. 0,503 > 0,05). Dengan demikian, kecerdasan emosional tidak 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. 

 
Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Hasil Belajar Matematika 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan, menurut Ki Hajar Dewantara, adalah proses yang bertujuan membimbing anak-

anak agar berkembang secara alami, mencapai kebahagiaan, dan menjadi individu yang mandiri 

serta bermoral. Konsep "memanusiakan manusia" menekankan bahwa pendidikan harus 
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menghormati hak asasi individu dan membentuk generasi yang berpikir kritis. Selain memenuhi 

kebutuhan dasar, pendidikan juga harus mengembangkan kualitas kemanusiaan yang lebih dalam. 

Dalam konteks hukum, Pasal 31 UUD 1945 dan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 menegaskan 

hak setiap warga negara untuk mendapatkan pendidikan yang merata dan berkualitas. Pendidikan 

tidak hanya mengembangkan potensi individu tetapi juga berperan sebagai alat transformasi sosial 

menuju masyarakat yang lebih adil. Dengan demikian, pendidikan menjadi kunci utama dalam 

meningkatkan kualitas hidup, memberdayakan masyarakat, dan mendorong kemajuan bangsa 

secara menyeluruh. 

Kecerdasan emosional memiliki peran penting dalam menentukan prestasi belajar siswa, 

terutama dalam menghadapi tantangan akademik seperti matematika. Emosi yang tidak terkelola 

dengan baik dapat menyebabkan rendahnya motivasi belajar dan pencapaian akademik yang kurang 

optimal, meskipun siswa memiliki intelegensi tinggi. Penelitian Daniel Goleman (1995) 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional, termasuk kemampuan memotivasi diri, mengelola 

emosi, dan membangun hubungan sosial, berkontribusi lebih besar terhadap kesuksesan 

dibandingkan kecerdasan intelektual (IQ). Oleh karena itu, pendidikan formal perlu memberikan 

perhatian lebih pada pengembangan kecerdasan emosional siswa untuk mendukung keberhasilan 

akademik mereka. 

Berdasarkan survei awal di UPTD SPF SD Negeri Sangir, ditemukan bahwa sekitar 40% 

siswa kelas V tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam mata pelajaran 

Matematika. Hasil wawancara dengan guru matematika, Bapak Zulfikar, menunjukkan bahwa 

beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi, kurang termotivasi, dan bersikap 

acuh tak acuh terhadap pembelajaran. Kondisi ini berdampak pada hasil belajar mereka, dengan 

beberapa siswa masih memperoleh nilai di bawah standar KKM. Oleh karena itu, peningkatan 

kecerdasan emosional dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan prestasi akademik siswa. 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan kerja sama antara sekolah, guru, dan orang tua 

dalam membimbing siswa mengembangkan kecerdasan emosional mereka. Lingkungan pendidikan 

yang mendukung akan membantu siswa mengelola tekanan, meningkatkan fokus, dan membangun 

rasa percaya diri dalam belajar. Mengingat pentingnya kecerdasan emosional dalam hasil belajar, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosional 

dan hasil belajar matematika siswa kelas V di UPT SPF SD Negeri Sangir. 

Kecerdasan emosional memiliki beberapa indikator utama menurut Goleman (1995), yaitu 

mengenali emosi diri, mengelola emosi, motivasi diri, empati, dan membangun hubungan sosial. 

Mengenali emosi diri membantu individu memahami perasaannya, sedangkan pengelolaan emosi 

memungkinkan mereka mengendalikan stres dan perasaan negatif. Motivasi diri mendorong 

seseorang untuk tetap fokus mencapai tujuan, sementara empati berperan dalam memahami emosi 

orang lain. Kemampuan membangun hubungan sosial juga penting dalam menciptakan interaksi 

yang harmonis dan efektif. 

Hasil belajar, menurut Sudjana (2004), adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah 

proses pembelajaran, yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup 

minat, motivasi, dan kecerdasan, sedangkan faktor eksternal meliputi dukungan keluarga serta 
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kualitas pengajaran. Dengan demikian, kecerdasan emosional dapat berkontribusi terhadap 

pencapaian hasil belajar yang lebih optimal, terutama dalam lingkungan pendidikan formal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex-post facto, di mana 

peneliti tidak memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti. Kecerdasan emosional (X) 

sebagai variabel bebas dianalisis pengaruhnya terhadap hasil belajar matematika (Y) sebagai 

variabel terikat (Sugiyono, 2019). Penelitian ex-post facto bertujuan menemukan faktor penyebab 

perubahan perilaku atau fenomena yang telah terjadi serta menjelaskan hubungan antara variabel-

variabel yang ada. Melalui pendekatan ini, penelitian berusaha mengungkap bagaimana kecerdasan 

emosional berperan dalam menentukan hasil belajar matematika siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan 

sebelumnya dengan mengajukan hipotesis atau jawaban sementara. Lokasi penelitian ini adalah di 

UPT SPF SD NEGERI SANGIR, Kecamatan Wajo, Kota Makassar. Fokus penelitian ini adalah 

untuk menganalisis hubungan antara kecerdasan emosional terhadap hasil belajar siswa kelas V di 

sekolah tersebut. Data untuk kedua variabel dikumpulkan melalui instrumen skala kecerdasan 

emosional dan tes hasil belajar matematika. Penelitian ini melibatkan 31 siswa sebagai sampel dari 

kelas V UPT SPF SD NEGERI SANGIR, Kecamatan Wajo, Kota Makassar maka data yang 

diperoleh sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Deskripsi Kecerdasan Emosional Siswa Kelas V UPT SPF SD NEGERI SANGIR, Kecamatan 

Wajo, Kota Makassar. 

Kecerdasan Emosional 

Valid N (Listwise) 

N 31 

Range 67 

Minimum 167 

Maximum 234 

Sum 6192 

Mean 199.74 

Std,Deviation 19.47 

Variance 379.13 

 

Berdasarkan tabel yang tersedia, hasil analisis deskriptif dari 31 responden menunjukkan 

bahwa skor minimum yang diperoleh adalah 167, sedangkan skor maksimum mencapai 234, dengan 

rentang sebesar 67. Total keseluruhan skor yang tercatat adalah 6.192. Nilai standar deviasi yang 

dihitung adalah 19,47, sementara variansi mencapai 379,13. Besaran standar deviasi dan variansi 

ini menggambarkan tingkat variasi atau keberagaman dalam data.   

Berdasarkan hasil tersebut, dibuatlah kategori standar kecerdasan emosional. Dengan 

demikian, data di atas digunakan untuk menyusun tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
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Tabel 2. Kategori Standar Kecerdasan Emosional Siswa Kelas V UPT SPF SD NEGERI SANGIR, 

Kecamatan Wajo, Kota Makassar. 

Interval Frekuensi Persentase Keterangan 

X < 171 2 6.5% Sangat rendah 

171≤ X <190 8 25.8% Rendah 

190≤ X < 209 11 35.4% Sedang 

209≤ X < 229 8 25.8% Tinggi 

X > 229 2 6.5% Sangat Tinggi 

Total 31 100% - 

 

Berdasarkan Tabel 2, terdapat 2 siswa yang termasuk dalam kategori kecerdasan emosional sangat 

rendah, dengan persentase sebesar 6,5%. Sebanyak 8 siswa berada dalam kategori rendah dengan persentase 

25,8%. Sementara itu, kategori kecerdasan emosional sedang mencakup 11 siswa atau 35,4%. Untuk kategori 

tinggi, jumlah siswa yang termasuk di dalamnya memiliki persentase sebesar 25,8%. Sedangkan kategori 

sangat tinggi terdiri dari 2 siswa dengan persentase 6,5%. Dengan total keseluruhan sebanyak 31 siswa, data 

ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional siswa kelas V di UPT SPF SD Negeri Sangir, Kecamatan 

Wajo, Kota Makassar, berada pada tingkat sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa kecerdasan emosional 

peserta didik tergolong cukup baik. 

 

Tabel 3. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V UPT SPF SD NEGERI SANGIR, Kecamatan 

Wajo, Kota Makassar. 

Hasil Belajar 

Valid N (Listwise) 

N 31 

Range 25 

Minimum 70 

Maximum 95 

Sum 2559 

Mean 82.55 

Std,Deviation 9.20 

Variance 84.723 

 

Berdasarkan tabel di atas, analisis deskriptif terhadap 31 responden menunjukkan bahwa skor 

terendah yang diperoleh adalah 70, sedangkan skor tertinggi mencapai 95, dengan rentang nilai sebesar 25. 

Total keseluruhan skor yang dikumpulkan adalah 2.559, dengan rata-rata sebesar 82,55. Nilai simpangan 

baku (standar deviasi) tercatat sebesar 9,20, sementara variansi mencapai 84,72. Besaran simpangan baku 

dan variansi ini menggambarkan tingkat variasi dalam data.   

Berdasarkan hasil tersebut, selanjutnya dilakukan pengkategorian hasil belajar matematika. Dengan 

demikian, data di atas digunakan untuk menyusun tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4. Kategori standar hasil belajar matematika siswa kelas V UPT SPF SD NEGERI SANGIR, 

Kecamatan Wajo, Kota Makassar. 

Interval Frekuensi Persentase Kategori hasil belajar 

<55 0 0% Sangat tidak baik 

55-69 0 0% Kurang Baik 

70-75 14 45% Cukup Baik 
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76-85 3 10% Baik 

86-100 14 45% Sangat Baik 

Total 31 100% - 

Berdasarkan Tabel 4, hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang 

termasuk dalam kategori sangat tidak baik maupun kurang baik, dengan masing-masing kategori 

memiliki frekuensi 0 dan persentase 0%. Sebanyak 14 siswa atau 45% berada dalam kategori cukup 

baik, sementara 3 siswa atau 10% masuk dalam kategori baik. Selain itu, sebanyak 14 siswa lainnya, 

yang juga mencakup 45% dari total responden, tergolong dalam kategori sangat baik.   

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas V di UPT SPF SD 

Negeri Sangir, Kecamatan Wajo, Kota Makassar, secara umum berada pada kategori cukup baik 

dan sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar mereka secara keseluruhan berada 

pada tingkat yang baik. 

 

Tabel 5. Hasil ANOVA  

Model Sum of 

Squares 

 Df Mean 

Square 

F Sig 

Regression 39.658 1 39.658 .460 .503 

Residual 2502.020 29 86.277   

Total 2541.677 30    

 

H0 : Tidak terdapat hubungan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika siswa. 

H1  : Terdapat Hubungan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika siswa. 

a) Menentukan Signifikan 

Dari output hasil ANOVA di atas di dapatkan nilai signifikan sebesar 0.503  

b)  Kriteria pengujian 

✓ Jika nilai signifikan > 0.05 maka H0 diterima 

✓ Jika nilai signifikan < 0.05 maka H0 ditolak 

c)  Kriteria pengujian 

Nilai signifikan > 0,05 (0,503 > 0,05), maka H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 

matematika. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, kecerdasan emosional siswa kelas V UPT SPF SD Negeri Sangir, 

Kecamatan Wajo, Kota Makassar, secara keseluruhan berada dalam kategori sedang. Mayoritas siswa 

memiliki kecerdasan emosional yang cukup baik, dengan indikator tertinggi pada kemampuan membangun 

hubungan sosial.  

Hasil belajar siswa menunjukkan bahwa tidak ada yang masuk dalam kategori sangat tidak baik 

maupun kurang baik. Sebagian besar siswa berada dalam kategori cukup baik hingga sangat baik, yang 

menunjukkan pencapaian akademik mereka berada pada tingkat yang baik.   

Namun, berdasarkan uji signifikansi, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara kecerdasan 

emosional dan hasil belajar (nilai signifikansi 0,503 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan 
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emosional tidak secara langsung memengaruhi hasil belajar siswa. Faktor lain seperti kemampuan kognitif, 

motivasi, strategi belajar, serta kondisi sosial-ekonomi kemungkinan memiliki pengaruh yang lebih besar 

terhadap pencapaian akademik. Dengan demikian, meskipun kecerdasan emosional penting dalam aspek 

sosial dan emosional, pengaruhnya terhadap hasil belajar tidak selalu signifikan. 
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